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ABSTRAK

Dalam APBN terdapat berbagai macam penerimaan negara yang diperoleh Pemerintah, yaitu
penerimaan perpajakan, penerimaan negara bukan pajak dan hibah. Penerimaan tersebut
digunakan oleh Pemerintah untuk tujuan pembangunan nasional. Sistem pemungutan pajak
yang digunakan oleh negara Indonesia saat ini adalah menggunakan Self Assesment System
yang berarti masyarakat diberi kewenangan untuk menghitung, melaporkan, dan membayar
pajaknya sendiri.

Perusahaan akan berusaha mencari cara agar dapat mengefisiensikan besarnya
beban pajak yang harus dibayar sehingga perusahaan dapat memperoleh laba yang optimal.
Salah satu caranya adalah dengan membebankan biaya yang diperbolehkan oleh undang-
undang perpajakan sebagai pengurang laba perusahaan untuk menurunkan beban pajak. Maka
perusahaan perlu menyusun laporan keuangan sesuai dengan aturan perpajakan yangberlaku
saat ini.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, artinya metode penelitian yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan, memahami, dan menyusun data perusahaan agar
mendapatkan gambaran yang cukup jelas mengenai objek penelitian yang akan diteliti di
perusahaan tersebut. Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah dengan
melakukan wawancara kepada salah satu staf PT SPM dan memperoleh data lainnya dari PT
SPM.

PT SPM belum melakukan koreksi fiskal sehingga masih ditemukan adanya
akun-akun yang harus dikoreksi oleh PT SPM yaitu dalam biaya operasi usaha perusahaan
yang tidak bisa menjadi beban bagi perusahaan. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam biaya
operasi usaha tersebut terdapat potensi pajak terutang bagi PT SPM. PT SPM sebaiknya
melakukan koreksi fiskal dan pembetulan SPT agar tidak terkena sanksi administrasi yang
harus dibayar sebesar Rp 85.195.625

Kata kunci: Laporan Keuangan, Beban, Koreksi Fiskal



ABSTRACT

In State Budget there were many kind of national income that government collected, namely
tax income, non-tax income, and bequest. That income used by government is for national
development. The tax collection system used by the Indonesian state now is Self Assessment
System which mean the taxpayers are required to calculate, report, and pay the tax itself.

Companies will try to find ways to can minimize the amount of tax burden to
be paid so the company can get the optimal profit. One way to do it is to find the costs that can
be recognized as a deduction of corporate profits to lower the tax burden. So the preparation
of a good financial statements must be in accordance with current tax rules.

This study uses descriptive method, which is used to collecting, understanding,
and compiling company data to get a fairly clear picture of the object research that will be
reviewed in company. The data collection technique that the researchers did was by
conducting an interview with one of PT SPM staff and obtaining other data from PT SPM.

PT SPM not make fiscal correction so that there are still accounts that must
be corrected by PT SPM in the operating cost of the company's business that can't be expense
for the company. Then it can be concluded that in the operating cost of the business there is
potential for tax payable. PT SPM should to do fiscal correction and amendment annual tax
return so there is no administrative charge to be paid.

Keyword: Financial Statements, Expense, Fiscal Correction
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dalam APBN terdapat berbagai macam penerimaan negara yang diperoleh Pemerintah,
yaitu penerimaan perpajakan, penerimaan negara bukan pajak dan hibah. Penerimaan
perpajakan terdiri dari pendapatan pajak dalam negeri (PPh, PPN dan PPnBM, PBB,
dan pendapatan pajak lainnya) dan pendapatan pajak internasional (pendapatan bea
masuk dan keluar). Sedangkan penerimaan negara bukan pajak terdiri dari penerimaan
sumber daya alam, pendapatan bagian laba BUMN, pendapatan Badan Layanan
Umum, dan PNBP lainnya. Penerimaan perpajakan merupakan sumber penerimaan
terbesar dalam APBN. Maka dari itu, Pemerintah perlu mengumpulkan penerimaan
dari pajak seoptimal mungkin agar dapat digunakan untuk tujuan pembangunan
nasional.

Dalam rangka mengoptimalkan penerimaan pajak yang diperoleh,
Direktorat Jenderal Pajak telah beberapa kali melakukan reformasi pajak. Salah satu
bentuk reformasi pajak yang dilakukan adalah mengenai pemungutan pajak. Sistem
pemungutan pajak negara Indonesia sebelumnya menggunakan Official Assesment
System, di mana sistem ini memberikan wewenang kepada Pemerintah untuk
menghitung dan menentukan besarnya pajak yang terutang bagi wajib pajak. Negara
Indonesia kemudian beralih menggunakan sistem pemungutan pajak Self Assesment
System, di mana wajib pajak diberikan kewenangan untuk dapat menghitung sendiri
pajak yang harus dibayar tepat waktu dan melaporkannya sesuai dengan peraturan
perpajakan yang berlaku. Sistem ini diterapkan dengan harapan kesadaran wajib pajak
menjadi tinggi sehingga penerimaan pajak juga menjadi semakin bertambah.

Namun target penerimaan pajak sulit untuk dicapai karena terdapat
berbagai macam hambatan yang muncul, salah satunya adalah tingkat kepatuhan wajib
pajak yang masih rendah. Penyebab tingkat kepatuhan wajib pajak rendah adalah tidak
mendapat imbalan secara langsung dari pajak dan dianggap perusahaan sebagai beban.
Menurut Ompusunggu (2011:3), meskipun tidak bisa diselaraskan antara jumlah pajak
yang dibayar dan fasilitas yang akan diterima oleh warga pembayar pajak dari ne gara,

semangat membayar pajak harus tetap ada. Untuk meminimalkan beban pajak yang



ditanggung wajib pajak dapat ditempuh dengan melakukan penyusunan SPT Tahunan
PPh Badan secara benar, jelas dan lengkap berdasarkan laporan keuangan yang ada
dengan mengikuti ketentuan peraturan perpajakan. Pengetahuan wajib pajak yang
memadai merupakan langkah penting karena berguna untuk memanfaatkan celah-
celah yang ada dalam aturan perpajakan.

Laporan keuangan harus disusun berdasarkan Standar Akuntansi
Keuangan dan aturan perpajakan. Salah satu komponen dalam laporan keuangan yang
perlu perusahaan perhatikan adalah biaya. Di mana terdapat biaya fiskal yang dapat
dibebankan sebagai pengurang pajak (Deductible) dan tidak dapat dibebankan (Non-
Deductible) sesuai dengan Undang- Undang No.36 Tahun 2008 Tentang Pajak
Penghasilan pasal 6 ayat (1) dan pasal 9 ayat (1).

Menimbang hal-hal tersebut di atas, penelitian ini berusaha mendalami
pemahaman tentang kebijakan akuntansi dan perpajakan perusahaan dan sanksi yang
mungkin dikenakan apabila ada biaya-biaya belum diakui seluruhnya oleh perusahaan.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT SPM.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti hendak mengungkapkan beberapa

permasalahan yaitu:

1. Bagaimana kebijakan akuntansi dan perpajakan PT SPM dalam penyusunan
laporan keuangan ?

2. Apakah terdapat sanksi perpajakan yang mungkin dikenakan kepada PT SPM

berdasarkan hasil penelitian tersebut ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, hasil penelitian memiliki tujuan untuk:

1. Memahami kebijakan akuntansi dan perpajakan PT SPM dalam penyusunan
laporan keuangan.

2. Mengetahui sanksi perpajakan yang mungkin dikenakan kepada PT SPM

berdasarkan hasil penelitian.



1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian peneliti ini diharapkan dapat berguna bagi beberapa pihak, yaitu
sebagai berikut:
1. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi perusahaan atas
biaya-biaya atau pendapatan yang masih dapat atau belum diakui dalam
menghitung pajak yang seharusnya terutang.
2. Bagi pihak lain
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk membuat

artikel atau skripsi yang berkaitan dengan kebijakan akuntansi dan perpajakan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Pajak merupakan salah satu sumber dana bagi Pemerintah untuk
membangun negara. Semua wajib pajak memiliki kewajiban untuk membayar pajak
kepada Pemerintah atas penghasilan yang diperolehnya. Setelah reformasi perpajakan
dijalankan, sistem perpajakan berubah dari official assessment menjadi self assessment.
Dengan sistem self assessment, wajib pajak memiliki kewenangan dan kewajiban
untuk menghitung, membayar, dan melaporkan jumlah pajak yang terutang. Hal
tersebut dapat berjalan dengan lancar apabila wajib pajak mematuhi peraturan
perpajakan yang berlaku.

Fakta bahwa kebanyakan perusahaan didirikan dengan tujuan
memperoleh laba semaksimal mungkin. Perusahaan akan berusaha mencari cara agar
dapat mengefisiensikan besarnya beban pajak yang harus dibayar sehingga perusahaan
dapat memperoleh laba yang optimal.

Terdapatnya perbedaan pengakuan penghasilan dan biaya antara
Standar Akuntansi Keuangan dan Peraturan Perpajakan menuntut adanya pemahaman
yang memadai di kedua bidang ilmu tersebut. Tujuan Perusahaan untuk
memaksimalkan laba setelah pajak (after tax return) mau tidak mau harus
mempertimbangkan unsur pajak, karena pajak akan ikut mempengaruhi pengambilan
keputusan atas suatu tindakan dalam operasi perusahaan untuk melakukan investasi
melalui analisis yang cermat dan pemanfaatan peluang dan kesempatan yang ada

dalam ketentuan peraturan yang sengaja dibuat pemerintah.



Dalam perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat
seorang manajer dalam menyusun laporan keuangan harus memperhitungkan adanya
kegiatan yang bersifat lokal maupun internasional, agar penyusunan SPT Tahunan PPh
Badan nantinya dapat berhasil sesuai dengan yang diharapkan.

Tujuan dari penyusunan laporan keuangan adalah mengambarkan
kondisi perusahaan saat ini dan dievaluasi oleh pihak lain untuk dapat mengambil
keputusan. Biaya-biaya dalam laporan keuangan perusahaan dapat mempengaruhi
besarnya PPh terutang berdasarkan biaya yang dapat diakui dan tidak dapat diakui oleh
perusahaan. Menurut Pohan (2016:241), implementasi dari konsep taxability
deductibility, juga berarti bahwa biaya-biaya baru dapat dikurangkan dari penghasilan
bruto dari pthak pembayar apabila pihak penerima uang atas biaya perusahaan tersebut
melaporkannya sebagai penghasilan dan penghasilan tersebut dikenai pajak. Maka
penyusunan laporan keuangan yang baik haruslah memahami peraturan perpajakan
yang berlaku serta mengikuti perkembangan informasi dan perubahan yang terjadi
dalam peraturan undang-undang perpajakan.

Adapun kerangka pemikiran yang mendasari penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1.1

Bagan Kerangka Pemikiran

Self Assesment
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!

PPh Badan

Sumber: Diolah Peneliti
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